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Abstrak

Gerakan Nasional Non Tunai (GNNT) merupakan program untu_k"melakukan eduk
masyarakat melalui praktik penggunaan instrumen non tunai sehingga pengguna men|
nyaman untuk menggunakan instrumen pembayaran non tunai. Telkomsel mempunyai [
TCash adalah layanan uang elektronik yang dimana uang elektronik ini dapat digunakan
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh penggunaan TCash oleh mahasi
pengguna TCash. Teori yang digunakan pada penelitian ini adalah model UTAUT2, va

asi dan sosialisasi kepada
adi terbiasa dan merasa
oroduk jasa yaitu TCash,
sebagai alat pembayaran.
swa Universitas Telkom
riabel independen dalam

UTAUT?2 yaitu performance expectancy, effort expectancy, social influence, facilitating conditions, hedovonic

motivation, price value, and habit. Variabel intervening yaitu behaworal intention, var
behavior serta variabel moderator: yaltu age, gender dan experlence /

Populasi penelitian ini adalah mahasiswa UnlverS|tas Telkom pengguna TCeéh

|abel dependen yaitu use

sedangkan sampel pada

penelitian ini adalah sebagian mahasiswa Universitas Telkom pengguna TCash. Pengumpulan data dilakukan

dengan cara penyebaran melalui kuesioner online maupun bertemu langsung. Jumlah

sampel yang digunakan

sebanyak 385 orang. Teknik sampling yang digunakan yaitu purposive sampling. Teknik analisis data yang digunakan

yaitu teknik Partial Least Square (PLS) dengan bantuan apllka5| SmartPLS 2.0.

Dari hasil pengolahan dan analisis data dldapatkan ha5|l penelltlan bahwa pengaruh variabel independen

terhadap variabel dependen melalui variabel intervening memiliki pengaruh pengaruh
variabel effort expectancy dan habit. Pengaruh vanabel independen dan intervening ter
memiliki pengaruh yang signifikan. Pengaruh variabel moderator age, gender dan experi
berbeda

TCash di Universitas Telkom.

yang signifikan kecuali
hadap variabel dependen
ence memiliki hasil yang

tergantung rentang-umur, jenis kelamin dan pengalaman penggunaan TCash oleh-mahasiswa pengguna

' a

hN

Abstract

the practice of using non-cash directly so that users become accustomed and start to feel,

National Movement of Non"'Cash'(GNNT)\is*a‘progrémﬁT)'x educate and socialization for the public through

comfortable to use non-

cash payment instruments. Telkomsel has a-service product is-TCash,-TCash is-an electronic money service-in which

electronic money can be used as a means, of payment. This) stLpdy aims to determlne the
Telkom University|student users TCash. The theory used in-this study is a model UTAUT2

in UTAUT?2 that performance expectancy, ‘effort expectancy, social influence, facilitatin

motivation, price value, and habit. Namely behavioral intention intervening variable, dep
behavior as well as a moderator variable, namely age, gender and experience.

effect of usmg JTjash by
the independent variables
g conditioris, hedovonic
endent variable is the use
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This study population is students of Telkom University TCash users while samples in this study were mostly
students of Telkom University TCash users. The data collection is done by distributing through online
questionnaires or meet in person. The samples used as many as 385 people. Sampling technlque used is purposive
sampling. Data analysis techmque ‘used is the technique Partlal Least Square (PLS) with the help of application
SmartPLS 2.0. %

From processing and data analysis research showed| that the influence of independent variables on the
dependent variable through the| intervening variables influence significant influence unless the variable effort
expectancy and habit. Independent and intervening variables influence the dependent variable has a significant
effect. The influence of moderator variables age, gender and expérience have different results depending on the age
range, gender and experience TCash use by students at the University Telkom TCash users.

Keywords: UTAUT 2; TCash; Consumer Behavior

1. PENDAHULUAN
Gerakan Nasional Non Tunai (GNNT)|merupakan salah satu program untuk melakukan edukasi dan
sosialisasi kepada masyarakat melalui praktik penggunaan instrumen pembayaran non tunai. Telkomsel selaku
operator telekomunikasi terbesar di Indonesia mempunyai produk jasa yaitu TCash, TCash adalah layanan uang
elektronik yang dimana uang elektronik ini nantinya dapat digunakan sebagai alat pembayaran.

Universitas Telkom adalah sebuah kampus yang bertempat di kawasan Bandung Technoplex. Merupakan
penggabungan dari empat pérguruan tinggi swasta, 'yaitu"lhstitut Teknologi Telkom (IT Telkom), Institut
Manajemen Telkom (IM Telkom), Politeknik Telkom, dan Sekolah Tinggi Seni/Rupa dan Desain Indonesia
Telkom (STISI Telkom) (http://telkomuniversity.ac.id). Peneliti meIakukan_sUrvei di Universitas Telkom
tentang jumlah perbandingan ant‘ara jumlah| mahasiswa pengguna TCash dengan mahasiswa pengguna
telkomsel yang ada di Universitas Telkomsel Hasil survei mengenai tingkat perbandingan antara pengguna
telkomsel dan TCash, peneliti mendapatkan hasil bahwa di Universitas Telkom terdapat tingkat perbedaan yang
cukup signifikan antara jumlah pengguna Telkomsel dan TCash. Hal ini menyebabkan peneliti memutuskan
memilih mahasiswa Universitas Telkom sebagai objek penelitian karena faktor yang memegang peranan
penting dalam penerapan sebuah teknologi informasi salah satu faktornya adalah faktor pengguna, Jogiyanto
(2007) menjelaskan bahwa manusia ‘berinteraksi menggunakan sistem informasi yang dimana interaksi ini dapat

—me’umbuikarrmasalah keprllakuan hal ini yang menyebabkan adanya penolakan akan penggunaan teknologl
informasi tersebut yang beraklbat gagalnya penerapan sebuah S|stem |nforma3| '

Untuk itu agar‘SEbuah sistem informasi dap’ét dit‘érima denga baik oleh emakainya, maka diperlukan
sebuah pendekatan agar teknologi tersebut dapat di’te__rimé-,a untuk mengetahui pengaruh penggunaan TCash pada
penelitian ini, penelitian ini-menggunakan Unified Theory of Acceptance and Use of Technology 2 atau
disingkat UTAUT2. Variabel yang terdapat dalam UTALJT_Z yaii‘u.._\_(_ariabel independen atau X' (performance
expectancy, effort expectancy, social influence, facilitating conditions, hedovonic motivation, price value,
habit), variabel intervening atau Y (behaworal intention) dan variabel dependen atau Z (use behawor) serta

variabel moderator (age, gender e perlence) A [0 s ) [ )
2. LANDASAN TEORI Y A e

Model UTAUT 2 merupakan pengembangan dari model UTAUT yang dikemukakan oleh Venkatesh et
al., pada tahun 2003 dengan mengulas dan mengidentifikasi delapan model teori tentang perilaku penerimaan
teknologi sebelumnya yaitu Theory of Reasoned Action (TRA), Theory of Planned Behavior (TPB), Technology
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Acceptance Model (TAM), Motivational Model (MM), Combined TAM and TPB, Model of PC Utilization
(MPCU), Innovation Diffusion Theory (IDT), dan Social Cognitive Theory (SCT).

Venkatesh, et al. kemudian menemukan empat konstruk utama yang memainkan peran penting sebagai
determinan langsung dari behavioral intention dan use behavior yaitu, performance expectancy, effort
expectancy, social influence, dan facilitating conditions. Disamping itu terdapat pula empat variabel moderator
yaitu gender, age, voluntariness of use, dan experience yang diposisikan untuk memoderasi dampak dari empat
konstruk utama pada behavioral intention dan use behaviar.

Unified Theory of Acceptance and Use of Te'c‘hnollogy 2 (UTAUT?2) adalah sebuah penelitian lanjutan
dari model UTAUT pada tahun 2012, namun pada UTAUT2 Venkatesh, et al., menambahkan Hedonic
Motivation, Price Value dan (3) Habit serta pada UTAUT2 Venkatesh, et al., menghilangkan variabel
moderator Voluntariness of Use.

| |

Performance
Expectancy’
Effort
Expectancy?
Behavioral Use
Intention ‘/’ Behavior
Social
Influence 3 /
. Notes:
Facilitating 1. Moderated by age and gender.
Conditions # 2. Moderated by age, gender, and
experience.
3. Moderated by age, gender, and
Hedonic experience.
Motivation 4. Effect on use behavior is
moderated by age and experience.
5. New relationships are shown as
darker lines.
Price Value
Habit

I Age | I Gender | l Experience |

Gambar 1
Muodel UTAUT2 (Venkatesh et al., 2012)
2.2 Kerangka Penelitian \ T .
Kerangka Pene‘litian»riﬂi—disusu"n berdasarkan hubunga’h aptér variabe].-elengan penjelasan hubungan se\_bagaig

berikut : ”\‘ )
Performance Expecfahby pada penelitian ini"ygitux‘ti‘ngkat kepercayaan seseorang bahwa| menggunakan
TCash akan m"er\nberi'kan keuntqngan atau manfaat pada pekerjaannya (V'enkétesfl,ét al., 2003).

~ Effort Expectancy pada penelitian ini yaitu merupakan tingkat kemudahan menggunakan TCash, bila
TCash mudah digunakan maka Usaha yang diperlukan tidak tinggi begitupun sébaliknya jika TCash sulit
digunakan maka diperlukan usaha yang tinggi 'u_htuk"meng'gt,llnakanhyal(\/énkatesh etal., 2003). l L M
rang lain

- Social influence pada penelitian: ini, 'adélah‘,ting_@persepsi sese,dr'ang'_,terphadap kepercayaan
yang mempengaruhinya menggunakan TCash. Jadi bila seorang pengguna TCash percaya terhadap persepsi
orang disekitarnya maka akan berpengaruh terhadap perilaku seseorang yang menggunakan TCash tersebut
(Venkatesh et al., 2003).
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Facilitating condition pada penelitian ini adalah sejauh mana pengguna T Cash percaya bahwa infrastruktur
dari Telkomsel tersedia untuk mendukung penggunaan TCash (Venkatesh et al., 2003).

Hedonic Motivation adalah tingkat kesenangan yang didapatkan dari penggunaar TCash, dan telah terbukti
berperan penting dalam menentukan penerimaan dan penggunaan TCash (Venkatesh et|al., (2012).

Price Value didefinisikan sebagai tingkat perbandingan antara manfaat yang dirasakan oleh pengguna
TCash dengan biaya yang dikeluarkan untuk menggunakan TCash (Venkatesh et al., (2012).

Habit pada penelitiah-'i_hi_ ditujukari'ijhtuk-.. menunj‘ukkan"'s;éj_auh mana béﬁgguna TCash cenderung
menggunakan T Cash dalam kehidupan sehari-hari (Vehkqtes;h etal., (2012).

Performance
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Expectancy?
Behavioral Use
Intention ‘/v Behavior
Social
Influence 3 /
v Notes:
Fac}l"?"ng 1. Moderated by age and gender.
Conditions # 2. Moderated by age, gender, and
experience.
3. Moderated by age, gender, and
Hedonic experience.
Motivation 4. Effect on use behavior is
moderated by age and experience.
5. New relationships are shown as
darker lines
Price Value
Habit

_| Gambar 2 g
Kerangka Penelitian (Venkatesh et al., (2012).

3. METODE PENELITIAN
~ Berdasarkan metode, jenis penelitian ini adalah jenis penelitian kuantitatif bersifat konklusif atau kausal,
elitian-ini bersifat cross sectional karena dilakukan dalam satu periode waktu.

Variabel bebas pada penelitian ini terdiri dari F{efforménce:Expectacy-(_‘PE), Effort Expectancy ( E)-,-\__Sociél
Influence (SI), Facih'ﬁ?ctiﬁg| Condition (FC), H donic'Motivation (HM), Price Value (PV), dan Habit (H . Variabel
antara pada penelitian ini yaitu Behavioral In entid'n__(BI)‘.~_‘\/ariabel terikat yang akan diteliti dalam penelitian ini
adalah Use Behavior (UB). Variabel moderat rdalam\\penél_i‘tian.ini adalah age, gender, dan experience.

Teknik sampling yang digunakan pada penelitian ini adalah nonprobability sampling. Untuk jenis
kelamin yang-digunakan yaitu laki-laki dan perempuan. Rentang umur yang digunakan yaiturentang umur 18-
22 tahun. Sedangkan untukk_pengal' man.(experience)-dengan durasi-penggunaan selarﬁél-& bulan;-4-6 pulan, 7=
9 bulan serta 10 bulan keatas, alasan b_engguhaan durﬁsi'iinil‘ldikarehaT<éri_TCash_jap pertama kali diperFe}valkan
yaitu pada bulan oktober 2015. W/ )

Populasi dari penelitian ini adalah mahasiswa pengguna TCash di Universitas Telkom akan teﬁt@OIal
atau jumlah populasi yang ada tidak diketahui, dikarenakan tidak ada data yang valid mengenai jumlah populasi
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pengguna TCash di Universitas Telkom. Sampel pada penelitian adalah sebagian mahasiswa Universitas
Telkom yang menggunakan TCash. Dikarenakan tidak diketahuinya jumlah mahasiswa pengguna TCash di
Universitas Telkom serta keterbatasan untuk memperoleh data jumlah mahasiswa pengguna TCash di Universitas
Telkom maka sampel ditentukan menggunakan rumus Bernoulli, maka jumlah 'sampel yang digunakan pada
penelitian ini adalah sebanyak 385 orang. Untuk menguji validitas dan reliabilitas kuesioner penelitian maka
dilakukan pre-test dengan melibatkan 30 responden. Dengan menggunakan bantuan| software spss ver 20 for
windows, diketahui bahwa seluruh item pernyataan dinyatakan valid dan reliabel. Teknik analisis yang digunakan
yaitu Partial Least Square (PLS), PLS adalah metode statistika yang didesain untuk menyelesaikan permasalahan
struktural yang melibatkan banyak variabel, adanya data yang hilang serta multikoliniearitas. Software statistik
yang digunakan adalah SmartPLS 2.0. .

4. HASIL PENELITIAN
Karakteristik responden pada penelitian ini ditunjukkan oleh tabeIV_Z berikut.

Tabel 2 Karakteristik Responden

Jenis Kelamin Jumlah Responden Persentase
Pria 179 46,49%
Wanita 206 53,51%
RentangUmur Jumlah Responden Persentase
18 Tahun 64 16,62%
19 Tahun . 86 | 22,33%
20 Tahun 105 27,28%
21 Tahun 77 ) 20,00%
22 Tahun 53 — — 13,77%
Pengalaman Jumlah Responden Persentase
1-3 Bulan 52 13,51%
4-6 Bulan 190 49,35%
7-9 Bulan L 109 28,31%
>10 Bulan B 34 - 8,83%

4.1 Pengaruh Variabel Independen Terhadap Variabel Dependen
Pengujian R-Square digunakan untuk mengukur variasi perubahan variabel independen terhadap variabel
dependen. Semakin tinggi nilai R-Square berarti semakin baik model prediksi dari model penelitian yang diajukan
(Abdillah dan Jogiyanto, 2015). |

Tabel 3 Output R-Square -
L R Square : \ ) \
BI 0.854578
EE
. FC J

H

- - HM
PE ) L p e
PV N ; S G J
s AN ‘
uB 0.664667 c / L D)

Berdasarkan tabel 3, dapat diketahui bahwa besarnya R-Square (R2) Behavior Intention (BI) adalah sebesar
0,8545 dengan demikian menunjukan bahwa pengaruh antara Performance Expectancy (PE), Effort Expectancy
(EE), Social Influence (SI), Facilitating Condition (FC), Hedonic Motivation (HM), Price Value
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(PV) dan Habit (H) terhadap variabel Behavioral Intention (BI) sebesar 85,45% dan sisanya sebesar 14,55%
dipengaruhi oleh faktor lain mengindikasikan bahwa model bersifat baik karena >0,67. Sedangkan diketahui
bahwa besarnya R-Square (R?) Use Behavior (UB) adalah 0.6646. Dengan demikian menunjukan bahwa
pengaruh antara Facilitating Condition (FC), Habit (H) dan_Behavior Intention (BI) terhadap Use Behavior
(UB) sebesar 66,46% dan sisanya sebesar 33,54% dipengaruhi oleh faktor lain. mengindikasikan bahwa model
bersifat moderat karena <0,67 serta >0.19.

4.2 Pengujian dan Pembahasan Hripotesis

e
(STDEV)
BI-> UB 0.442656 0.414408 0.097589 0.097589
EE -> BI 0.204601 0.202958 0.108350 0.108350
FC -> BI 0.199360 0.199485 0.065404 0.065404
FC->UB 0.248307 0.263452 0.117860 0.117860
H->BI 0.146935 0.155398 0.082546 0.082546
H->UB 0.216120 0.224593 0.100936 0.100936
HM -> BI 0.181354 0.177010 0.054805 0.054505
PE -> BI 0.251820 0.247902 0.056328 0.056328
PV -> BI 0.218981 0.206911 0.082360 0.082360
SI->BI 0.327477 0.319097 0.103069 0.103069
T Statistics
(10/STERR])
BI -> UB 4.535902
EE -> BI 1.888334
FC -> BI 3.048125
FC->UB 2.106792
H -> BI 1.780039
H->UB 2.141155
HM -> BI 3.303055
PE -> BI 4.470619
PV -> BI 2.658827
SI->BI 3.177247

Berdasarkan pengujian hipotesis Performance Expectancy (PE) terhadap Behavioral Intention (BI)
diketahui bahwa Ha dapat diterima atau signifikan, Output path coefficient menunjukkan bahwa nilai t-statistics
untuk variabel PE terhadap variabel Bl >1,96 yaitu sebesar4,470 sehmgga pengaruh yang diberikan oleh variabel
Performance Expecta.ncy (PE): terhadap variabel ehaworal Intentlon (BI) terbukti signifikan, nilai koef|3|en
variabel laten Performance Expectancy (PE) pad nutput path coefficient sebesar 0,2518 yang |berarti terdapat
pengaruh positif dari variabel ‘Performance Xpe tancy (PE) sebesa% 25,18% terhadap variabel Use Behavior
(UB) melalui arlabel Behaworal Intention (BI). ‘ -

" Berdasarkan peng;umhlpote&s Effort: Expectancy&EE) terhadapBehaworal Intention diketahui bahwa
Ha ditolak. Output path coefficient menunjukkan bahwa nilai t-statistics untuk variabel Effort Expectancy (EE)
terha ap variabel Use Behawor (UB) melalui variabel Behavioral Intention (BI) '<1,96 yaltu sebesar 1,883
sehingga p ngaruh yang. diberika oleh varlabel Effort E ExpiectancHEE) terhadap variabél Use Behaﬁr (UB)
melal |var|abel Behavioral Intention (BI) terbuktl t|d_K5|gn|f|kan ‘ _
I \
Hasﬂ penel‘tlan menunjukkan bahwa varlabet Somal Influence (SI) memlllkT pengaruh yang S|gn|f|kan
terhadap variabel Behavioral Intention (Bl). Output path coefficient menunjukkan bahwa nilai t-statisties untuk
variabel PE terhadap variabel SI >1,96 yaitu sebesar 3,177 sehingga pengaruh yang diberikan oleh variabel Social
Influence (SI) terhadap variabel Behavioral Intention (BI) terbukti signifikan, nilai koefisien variabel
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laten Social Influence (SI) pada output path coefficient sebesar 0,3274 yang berarti terdapat pengaruh positif
dari variabel SI sebesar 32,74% terhadap variabel Behavioral Intention (BI).

Facilitating Condition (FC)-memiliki-pengaruh yang signifikan terhadap Use Behavior (UB melalui
Behavioral Intention (BI) dan berpengaruh Iangsu'ng -terhadap Use Behavior (UB]) mahasiswa Universitas
Telkom untuk menggunakan layanan TCash pada mahasiswa pengguna TCash di Universitas Telkom. output
path coefficient menunjukkan bahwa antara variabel Facilitating Condition (FC) dan Behavioral Intention (BI)
memiliki nilai t-statistics (3,048>1,96) serta antara variabel Facilitating Condition (FG) dan Use Behavior (UB)
memiliki nilai t-statistics (2,106>1,96) yang artinya HO ditolak dan-Ha diterima. Hal ini membuktikan bahwa
variabel Facilitating Condition (FC) memiliki pehgar.uh yang signifikan terhadap variabel Use Behavior (UB)
melalui Behavioral Intention (Bl) dan berpengaruh langsung terhadap Use Behavior (UB) pada mahasiswa
pengguna TCash di Universitas Telkom. Hal ini juga sejalan dengan nilai koefisien variabel laten Facilitating
Condition (FC) pada output path coefficient sebesar 0,1993 yang berarti terdapat pengaruh positif dari variabel
Facilitating Condition (FC) [sebesar 19,93%.terhadap variabel Use Behavior (UB) melalui variabel Behavioral
Intention (BI). Serta 0,2483 yang berarti terdapat pengaruh positif Iangsung dari variabel Facilitating Condition
(FC) terhadap Use Behavior (UB) sebesar 24, 83%.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa Variabel Hedonic Motivation (HM) memiliki pengaruh yang
signifikan terhadap variabel Behavioral Intention (BI). Output path coefficient menunjukkan bahwa nilai t
statistics untuk variabel HM terhadap variabel SI >1,96 yaitu sebesar 3,303 sehingga pengaruh yang diberikan
oleh variabel HM terhadap variabel Bl terbukti signifikan, nilai koefisien variabel laten HM pada output path
coefficient sebesar 0,1813 yang berarti terdapat gengaruh posmf dari variabel HM 'sebesar 18,13% terhadap
variabel BI. -

Variabel Price Value (PV). memiliki pengaruh yang signifikan terhadap variabel Behavioral Intention (BI).
Output path coefficient menunjukkan bahwa nilai t-statistics untuk variabel PV terhadap variabel BI >1,96 yaitu
sebesar 2,658 sehingga pengaruh yang diberikan oleh variabel SI terhadap vatiabel Bl terbukti signifikan, nilai
koefisien variabel laten PV pada output path coefficient sebesar 0, 2189 yang berarti terdapat pengaruh positif
dari variabel SI sebesar 21,89% terhadap variabel-BI. -

Hasil penelitian menunjukkan Variabel Habit (H) memiliki pengaruh yang tidak signifikan terhadap
variabel Use Behavior (UB) melalui Behavioral Intention (BI) akan tetapi berpengaruh signifikan secara
langsung terhadap variabel Use Behavior (UB). Output path coefficient menunjukkan bahwa nilai t-statistics

~untuk variabel H terhadap variabel Bl >1,96 yaitu sebesar 1,780 sehingga pengaruh yang diberikan oleh
variabel H terhadap variabel"UB melalui Bl terbukti tidak- S|gmf|kan dan nilai t-statistics untuk variabel H
terhadap variabel UB selpesar 2,1411>1,96 yang berartl ‘variabel H terbukti b rpengaruh secara [signifikan
terhadap variabel UB. Nilai koefisien yvariabel Iaten H terhadap variabel UB | sebesar 0,2161 yang berarti
terdapat pengaruh posmf dari variabel SI sebesar 22, 61% terhadap varl bel UB.

_ VarlabeI\Behawor Intentlon (BI) memiliki pengaruh yang Slgnlflkan terhadap variabel Use Behaviour
(UB) Output path coefficient menunjukkan bahwa nilai t-statistics untuk variabel BI terhadap variabel UB
>1,96, yaitu-sebesar 4,535 sehingga pengaruh yang diberikan oleh variabel Bl terhadap variabel UB terbukti
signifikan, J‘|I|al koefisien-variabel laten Bl pada output-path coefficient-sebesar 0, 4426 (yang-berarti-terdapat
pengaruh positif dari variabel Bl s besar 44 26% terhadap varlabel UB. | ¢ T

"_Berdasarkan hasil ‘pengujia efek -moderator age (umur) pada mahasiSWa Universitaé"l-'xelkbm ‘pen-gg_una
TCash yang berumur 18-22 Tahun. Pada mahasiswa yang berumur 18 tahun variabel Effort Expectahey%EE),
Facilitating Condition (FC) dan Price Value (PV) terhadap Behavioral Intention (Bl) tidak signifikan memiliki
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pengaruh moderat sisanya yaitu variabel Perfomance Expectancy (PE), Social Influence (SI), Hedonic Mativation
(HM) dan Habit (H) dimoderasi oleh umur (age). Sedangkan pengaruh Facilitating Condiiton (FC) terhadap Use
Behavior (UB) pada mahasiswa yang berumur 18 tehun tidak signi_fika.n memiliki-pengaruh moderat sedangkan
Habit (H) dan Behavioral |Intention (BI) memilik'i pengaruh moderat. Untuk mahasiswa yang berumur 19
tahun variabel EE, FC, H terhadap BI tidak dimoderasi oleh umur karena <1,96 sedangkan sisanya dimoderasi
oleh umur. Sedangkan variabel Facilitating Condiiton| (FC) terhadap Use Behavior (UB) tidak signifikan
memiliki pengaruh moderat Karena nitai tji t <1,96. Pada mahasiswa berumur 20-tahun variabel Effort Expectancy
(EE) terhadap Behavioral Intention (BI) tidak memil.i'k‘i pe,ngaruh moderat dan variabel Habit (H) terhadap Use
Behavior (UB) tidak memiliki perngaruh moderat yang si‘gnifikan karena nilai uji t <1,96. Serta pada mahasiswa
yang berumur 21 tahun variabel Social Influence (SI) terhadap Behavioral Intention (BI) tidak signifikan
dimoderasi oleh umur serta'pengaruh vari'abe_l Habit (H) terhadap Use Behavior (UB) tidak dimoderasi oleh
umur. Pada mahasiswa pengguna TCash yang berumur 22 tahun sem'.ua variabel signifikan dimoderasi oleh umur.

Jadi dapat disimpulkan bahwa pada setiap tingkatan umur memiliki|pengaruh moderator umur yang bebeda.

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis efek moderator gender pria dan wanita dapat diketahui bahwa
besaran R2 untuk efek moderator gender pria terhadap Behaviorla|Intention (BI) sebesar 86,9% serta terhadap
Use Behavior (UB) sebesar 70,8%. Sedangkan besaran R? untuk efek moderator gender wanita terhadap
Behavioral Intention (BI) sebesar 85,8% serta terhadap Use Behavior (UB) sebesar 60,6%. Pengaruh efek
moderator gender pria pada variabel Habit (H) térhaq;arprBehavioral Intention (BI)/ tidak memiliki pengaruh
moderat yang signifikan dan pengaruh variabel Facilitating Condition (FC) terhadap Use Behavior (UB) tidak
memiliki pengaruh moderat yang signifikan sedangkan variabel lain memiliki pengaruh yang moderat
signifikan terhadap Behavioral Intention (BI) dan Use Behavior (UB). Sedangkan pengaruh efek moderator
gender wanita terhadap variabel Effort Expectancy (EE) dan Price Value (PV) tidak memiliki pengaruh moderat
yang signifikan serta pengaruh variabel-Habit (H) terhadap Use Behavior (UB) tidak memiliki pengaruh
moderat yang signifikan terbukti dengan nilai uji t masing-masing yang <1,96. Jadi dapat disimpulkan bahwa
pria memiliki pengaruh yang lebih dibandingkan dengan wanita dalam penggunaan TCash pada mahasiswa
pengguna TCash di Universitas Telkom. Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh
Harsonodan Suryana (2014) bahwa-gender (jenis kelamin) pria lebih mendominasi dalam penggunaan suatu
teknologi, akan 'tetapi hasil penelitian ini|tidak sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Bendi (2014) hasil
penelitiannya menemukan- bahwa penggunaan suatu teknologl Ieblh didominas gender (jenis kelamin) wanlta
dibandingkan dengan pria. / -

|
Berdasarkan pengujian hipotesis efek moderator experlence penfgunaan TCash pada mahasiswa pengguna
TCash di Unlversnas Telkom. Berdasarkan experience atau durasi penggunaan TCash selama 1-3 bulan diketahui
bahwa experlence memiliki pengaruh moderat yang signifikan terhadap variabel Performance Expectancy, Effort
Expectancy, Social Influence, Facilitating Conditions, Hedovonic Motrvatlon Price Value, Habit terhadap
variabel Behavioral Intention sedangkan pengaruh moderat experience pada variabel Facilitating Conditions
(FC) dan Habit (H) terhadap Use éehawor (UB) tldak memiliki pengaruh moderat yang S|gn|f|kan Berdasarkan
experience atau durasi-penggunaan TCash selama 4-6 bqlan dlkefahw bahwa exper|en<:e memiliki pjngaruh
moderat yang signifikan terhadap vanabel Performance Expectancy, Effort Expectancy, Social Influence
Facilitating Conditions, Hedovonic Motlvatlon Price Value, Habit .terhadap variabel Behavioral Intention.
sedangkan pengaruh moderat experience pada variabel Facilitating Conditions (FC) terhadap Use Behavioer (UB)
tidak memiliki pengaruh moderat yang signifikan. Berdasarkan experience -
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atau durasi penggunaan TCash selama 7-9 bulan diketahui bahwa variabel Effort Expectancy dan Habit
terhadap Behavioral Intention tidak memiliki pengaruh moderat. Sedangkan pengaruh Facilitating Conditions
(FC), Habit (H) dan Behavioral Intention (BI) terhadap Use Behavior (UB) dimoderasi oleh experience.
Sedangkan pengaruh variabel moderat experience-atau durasi_penggunaan TCash selama >10 bulan yaitu pada
variabel Performance Expectancy, Effort Expectancy, ‘Social Influence, dan Price| Value terhadap variabel
Behavioral Intention (BI) tidak memiliki pengaruh moderat sedangkan sisanya dimoderasi oleh experience.
Pengaruh Behavioral Intention (BI) terhadap Use Behavior (UB) tidak dimoderasi oleh experience sisanya yaitu
variabel Facilitating Conditions (FC) dan Habit (H) dimoderasi oleh umur. Hasil penelitian ini sejalan dengan
hasil penelitian yang dilakukan Harsono dan-Suryana (2014) -bahwa experience atau lamanya pengalaman
penggunaan suatu teknologi memiliki pengaruh moderator yang berbeda pula.

5. Kesimpulan dan Saran
5.1 Kesimpulan
Berdasarkan pengolahan dan analisis data tentang pengaruhrﬁpenggunaan TCash oleh mahasiswa

Universitas Telkom menggunakan Unified Theory of Acceptancé and Use of Technology 2 (UTAUT2).

Berdasarkan hasil analisis data yang telah dilakukan maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut :

1. Pengaruh variabel independen terhadap variabel dependen melalui variabel intervening pada penelitian ini
ada yang terbukti berpengaruh signifikan yaitu variabel performance expectancy, social influence, facilitating
condition, hedonic motivation, dan price value. Jadi variabel-variabel tersebut mempengaruhi mahasiswa
Universitas Telkom untuk menggunakan T/Cash. Sedangkan variabel effort expectancy dan habit tidak
memiliki pengaruh yang' signifikan terhadap penggunaan TCash oleh mahaS|swa pengguna TCash di
Universitas Telkom. -

2. Variabel facilitating condltlon habit dan behaworal mtentlon dalam penelltlan ini terbukti berpengaruh
signifikan terhadap use behavior mahasiswa Universitas Telkom menggunakan TCash. Jadi variabel tersebut
yang mempengaruhi secara langsung use behavior mahasiswa pengguna TCash di Universitas Telkom.

3. Pengaruh variabel moderator age, gender dan experience pada variabel indepénden dan variabel intervening
terhadap variabel dependen masing-masing memiliki hasil yang berbeda, tergantung dari umur pengguna,
jenis kelaminnya, maupun durasi atau Iamanya menggunakan masmg masing memiliki pengaruh moderasi
yang berbeda. — -

5.2 Saran

Saran bagi PerUsahaan

Effort expectany menjadi faktor yang penting untuk diperhatikan oleh. telkomsel.-Untuk-memastikan
pengguna terus menggunakan'TCash penting bagi telkomsel untuk mengupayakan agar penggunaan TCash
sesuai dengan effori—expelctancy yang pelanggan mglnkan Jadi telkomsel disarankan melakukan pembaruan
teknologi seperti menghilangkan input |PIN sehmgga konsumen |(-j)lh mudah dan cepat dalam melakukan
transaksi pembayaran.

Serta menjadikan penggunaan TCash sebagal sebuah Hablt (keblasaan) salah satu caranya yaitu dengan
mendorong atau menggencarkan program Gerakan Nasional Non Tunai (GNNT) karena tujuan dari program
GNNT adalah mensosialisasikan pan mengedukasi masyarakat Indonesia akan pentmgnya pembayaran non-
tunai sehingga masyarakat Indonesia-menjadi-terbiasa untuk menggunakannya; Sehingga nantmya diharapkan
pengguna TCash menjadi terbiasa emlllh dan menggunakan TCash st sebagal alat pembayaran 1

Saran bagiPéneIitia-n Selanjutnya ' , . , .
Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan antara lain lokasinya yang terbatas hanya pada satu tempat
(Universitas Telkom), serta pengambilan data penelitian yang hanya dilakukan satu kali (bersifat cross-
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sectional). Diharapkan penelitian selanjutnya dapat dilakukan dilokasi yang lebih luas seperti dalam lingkup
satu kota, satu provinsi atau bahkan hingga satu Indonesia.
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